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 Stunting merupakan salah satu masalah gizi dunia yang 
perlu mendapatkan perhatian khusus karena dapat 
meningkatkan mortalitas dan morbilitas serta 
menghambat perkembangan fisik dan mental anak. 
Berdasarkan survey awal yang dilakukan di SDN 50 
Kampung Jambak Koto Tangah Lubuk Buaya Padang, 
dari 31 orang siswa status gizi normal 24 orang (77,4%), 
kurus 1 orang (3,2 %), pendek 6 orang (19,3%). Tujuan 
kegiatan pengabdian masyarakat (pengabmas) ini untuk 
mencari penanggulangan masalah stunting pada anak 
sekolah dasar.Metode yang digunakan pada kegiatan 
pengabmas ini adalah : Edukasi stunting dengan cara 
penyuluhan, pemutaran vidio (isi piring ku) dan PMT 
(Pemberian Makanan Tambahan) pada siswa SDN 50 
Kampung Jambak Kelurahan Lubuk Buaya Kecamatan 
Koto Tangah Kota Padang.  Siswa sangat antusias 
mengikuti kegiatan pengabmas ini, dimana adanya 
pertanyaan dan tanya jawab antara narasumber dan 
siswa SDN 50 Kampung Jambak yang hadir pada saat 
dilakukan pengabmas tersebut. 
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Stunting is one of the world's nutritional problems that needs special attention because it 
can increase mortality and morbidity and inhibit children's physical and mental 
development. Based on the initial survey conducted at SDN 50 Kampung Jambak Koto 
Tangah Lubuk Buaya Padang, from 31 students normal nutritional status 24 people 
(77.4%), thin 1 person (3.2%), short 6 people (19.3%). The purpose of this community 
service activity is to find a solution to the problem of stunting in elementary school 
children. Activity carried out di SDN 50 Kampung Jambak Kelurahan Lubuk Buaya 
Kecamatan Koto Tangah Kota Padang on October 9, 2019 preliminary survey, 04-05 
November 2019 measurement of body weight and height of students, on November 6-08 
data processing and on December 5, 2019 implementation of community service activities. 
The methods used in this community service activity are: stunting education by 
counseling, video playback (contents of my plate) and PMT (Supplementary Feeding) to 
students SDN 50 Kampung Jambak Kelurahan Lubuk Buaya Kecamatan Koto Tangah 
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Kota Padang. Students were very enthusiastic in participating in this community service 
activity, where there were questions and answers between the speakers and students 
SDN 50 Kampung Jambak who were present at the time of the community service. 
 
PENDAHULUAN 
Stunting adalah masalah gizi kurang 
kronis yang sering terjadi pada anak akibat 
kurangnya asupan nutrisi atau pola makan 
yang tidak sesuai dengan kebutuhan gizi 
(MCA, 2015). Stunting adalah hasil jangka 
panjang dari kekurangan nutrisi dengan 
tinggi badan menurut umur kurang dari -
2SD (WHO, 2010). Stunting merupakan 
salah satu masalah gizi dunia yang perlu 
mendapatkan perhatian khusus karena 
dapat meningkatkan mortalitas dan 
morbilitas serta menghambat 
perkembangan fisik dan mental anak. 
Hasil pemantauan status gizi tahun 
2017 menunjukkan bahwa persentase 
balita stunting pada kelompok balita 
(29,6%) lebih besar dari usia baduta 
(20,1%) hal ini terjadi karena pada usia 
tersebut balitasudah tidak mendapatkan 
ASI dan balita mulai memilih makanan 
yang dimakan, serta pada masa ini peran 
orang tua terutama ibu dalam memberikan 
makanan kepada balita.(Novita Nining 
widyaningsih dkk, 2018). 
Anak sekolah pada umumnya berada 
dalam masa pertumbuhan yang sangat 
cepat dan aktif, pengaturan makanan yang 
bergizi baik, seimbang dan beraneka 
ragam jenis akan memastikan kecukupan 
gizinya. Status gizi merupakan ekspresi 
dari keadaan kesehatan seseorang yang 
dipengaruhi oleh penggunaan zat gizi 
dalam tubuh. Status gizi anak SD dapat 
diketahui dengan menggunakan parameter 
antropometri dengan indeks pengukuran 
Berat Badan menurut Umur (BB/U), BB/TB 
dan TB/U. Menurut kemenkes 2010 bahwa 
indeks pengukuran TB/U dapat 
dikategorikan: sangt pendek (z-score< -
3SD), pendek (z-sc-3SD s/d < 2SD), 
normal (z-score < 2SD s/d 2SD) dan tinggi 
(z-score>2SD) (WHO, 2010). 
TB menggambarkan pertumbuhan 
tulang atau rangka. Dalam kondisi normal, 
TB bertambah sesuai dengan 
pertambahan umur, namun kurang sensitif 
terhadap kekurangan konsumsi zat gizi 
dalam jangka waktu pendek. Pengaruh 
kekurangan konsumsi gizi terhadap TB, 
baru akan terlihat dalam jangka waktu 
lama. Dengan demikian, maka indeks 
TB/U menggambarkan status gizi masa 
lalu, sehingga rendahnya nilai TB/U 
(stunting) digunakan sebagai indikator 
kekurangan gizi kronis (Gibson RS, 2005) 
Proporsi anak stunting pada penduduk 
yang pebdapatannya rendah hampir 2x 
lipat proporsi anak stunting pada penduduk 
yang pendapatannya tinggi. Daerah 
pedesaan memiliki proporsi yang lebih 
besar untuk stunting sebesar 40% 
dibandingkan dengan perkotaan sebesar 
33%. Perkiraan pada tahun 2007 
menunjukkan bahwa kira-kira 81% 
kabupaten di Indonesia memiliki prepalensi 
anak stunting yang sangat tinggi (UNICEF, 
2012). 
Berdasarkan survey awal yang 
dilakukan di SDN 50 Kampung Jambak 
Koto Tangah Lubuk Buaya Padang, dari 
31 orang siswa status gizi normal 24 orang 
(77,4%), kurus 1 orang (3,2 %), pendek 6 
orang (19,3%), tujuan pengabdian 
masyarakat ini untuk meningkatkan 
pengetahuan siswa tentang makanan 
sehat dan seimbang dalam upaya 
menurunkan angka stunting. Upaya yang 
telah dilakukan oleh Puskesmas setempat 
memberikan penyuluhan kepada ibu-ibu 
yang memiliki anak balita. 
METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 
Pengumpulan data dilakukan dengan 
cara pengukuran (Tinggi Badan) dengan 
microtoice dan penimbangan Berat Badan 
(BB) dengan menggunakan Timbangan 
injak. survey awal pada tanggal  09 
Oktober 2019, pengumpulan data pada 
tanggal  04-05 November 2019. Hasil 
pengukuran dianalisa dengan baku rujukan 
WHO-NCHS. Metode yang digunakan 
pada kegiatan pengabmas ini adalah; (1) 
Edukasi Stunting  dengan cara penyuluhan 
(2) Pemutaran Vidio (isi piring ku) (3) 
Pemberian Makanan Tambahan (PMT) 
bagi siswa berupa bubur kacang hijau dan 
roti tawar 
 
 
 
Jurnal Abdimas Kesehatan Perintis 1 (2) 2020: 43-45 
45 
© Jurnal Abdimas Kesehatan Perintis-ISSN : 2685-7510. All rights reserved 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dari pengolahan data yang 
sudah dikumpulkan dan dibandingkan 
dengan baku rujukan WHO-NCHS 
diketahui dari 31 orang siswa SDN 50 
kampung jambak mempunyai status gizi 
normal 24 orang (77,4%), kurus 1 orang 
(3,2 %), pendek 6 orang (19,3%). 
Berdasarkan data TB/U di SDN 50 
Kampung Jambak sebanyak 19,3% yang 
tergolong pendek, data ini mendekati hasil 
pemantauan status gizi sumatera barat 
tahun 2017 mencapai 30,6% (Dinas 
kesehatan Kota Padang, 2017). 
Stunting adalah hasil dari berbagi 
faktor di antaranya : faktor gizi buruk yang 
dialami ibu hamil maupun balita, 
kurangnya pengetahuan ibu mengenai 
kesehatan dan gizi sebelum dan pada 
masa kehamilan serta setelah ibu 
melahirkan serta kejadian dimasa lalu 
diantaranya asupan zat gizi yang buruk, 
penyakit infeksi dan BBLR (berat badan 
lahir rendah), kondisi ini tidak tercukupinya 
asupan gizi anak setelah lahir saja 
melainkan dimulai semenjak didsalam 
kandungan. WHO menyatakan sekitar 
20% kejadian stunting sudah terjadi saat 
bayi berada dalam kandungan (WHO, 
2010). 
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KESIMPULAN 
Penyuluhan stunting, pemutaran vidio 
(isi piring ku) serta Pemberian Makanan 
Tambahan pada siswa merupakan metode 
yang sudah sesuai dengan apa yang 
diharapkan. Kegiatan pengabmas di SDN 
50 Kampung Jambak Lubuk buaya Kec. 
Koto Tangah diikuti cukup antusias oleh 
para siswa dan guru sekolah. Hal tersebut 
terlihat dari adanya tanya jawab dan 
perhatian siswa, serta siswa 
menghabiskan makanan PMT yang 
diberikan. Sebaiknya pada kegiatan 
pengabdian masyarakat berikutnya perlu 
dilakukan evaluasi dan tindak lanjut 
kegiatan yang tepat untuk mengurangi 
angka stunting. 
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